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PENCAIRAN insentif 
tenaga kesehatan (na-
kes) yang menangani 
covid-19 terus dilaku-

kan pemerintah. Hingga 10 
Agustus 2020, sebanyak Rp843 
miliar anggaran insentif itu 
sudah diserahkan kepada para 
nakes, dari pagu Rp5,6 triliun 
yang dialokasikan negara.

“Untuk insentif nakes, pe-
merintah sudah membayar 
lebih dari Rp 843 miliar. Yang 
dibayarkan insentif pusat 
lebih dari Rp510 miliar dari 
pagu Rp1,9 triliun, insentif 
daerah lebih dari Rp333 mi-
liar dari pagu Rp3,7 triliun,” 
kata Kepala Badan Pengem-
bangan dan Pemberdayaan 
SDM Kesehatan Kementerian 
Kesehatan, Abdul Kadir, da-
lam keterangan resminya, 
kemarin.

J i k a  d i h i t u n g  d a l a m 
persentase, total insentif 
tenaga kesehatan yang telah 
dibayarkan mencapai 15% 
dari pagu Rp5,6 triliun yang 
tersedia. Untuk pencairan 
anggaran insentif nakes pusat 
yang dikelola Kementerian 
Kesehatan 26,84%, sedang-
kan insentif tenaga kesehatan 
daerah yang dikelola Kemen-
terian Keuangan baru 9%.

Pengajuan insentif yang 
diterima Kementerian Kese-
hatan berasal dari Rumah 
Sakit (RS) Vertikal, RS TNI 
dan Polri, RS Darurat dan 
RS swasta, KKP, laborato-
rium dan BTKL. Adapun bagi 
fasilitas pelayanan kesehatan 
daerah dikelola di tingkat 
provinsi dan kabupaten/kota 
yang langsung diajukan ke 

Kementerian Keuangan.
Untuk santunan para tenaga 

medis yang meninggal seusai 
menangani covid-19, lanjut 
Abdul Kadir, pihaknya telah 
menyiapkan anggaran Rp60 
miliar yang dialokasikan un-
tuk 200 orang nakes.

“Sampai 10 Agustus 2020 
kita sudah menyerahkan se-
banyak 35% atau sebanyak 
Rp21 miliar kepada 70 orang 
dari tenaga kesehatan yang 
meninggal,” katanya.

Pada 12 Agustus 2020, Men-
teri Kesehatan Terawan Agus 
Putranto kembali menyerah-
kan santunan kepada ahli 
waris empat tenaga kese-
hatan yang meninggal dunia 
saat menangani covid-19. 
Mereka adalah dr Exsenveny 
Lalopua, yang bertugas di 
RSKGM Bandung, dr Bartho-
lomeus Bayu Satrio Kukuh 

Wibowo yang bertugas di 
Klinik Central Medika Bekasi, 
dr Heru Sutantyo yang bertu-
gas di RS Pertamina Jaya, dan 
dr Hadio Ali Khazatsin SpS 
yang bertugas di RS Premier 
Bintaro.

Dana santunan yang diberi-
kan kepada para ahli waris 
sebesar Rp300 juta. Selain 
santunan, tenaga kesehatan 
yang gugur juga menerima 
penghargaan. “Mereka ada-
lah pahlawan kesehatan bagi 
bangsa dan negara,”sebut 
Menkes.

Digugat
Dasar hukum pemberian 

insentif nakes yang mena-
ngani covid-19 ini tengah 
digugat  Masyarakat Hukum 
Kesehatan Indonesia (MHKI) 
yang diwakili Ketua Umum dr 
Mahesa Paranadipa Maykel.

Pada sidang uji materi UU 
Nomor 4 Tahun 1984 tentang 
Wabah Penyakit Menular 
dan UU Nomor 6 Tahun 2018 
tentang Kekarantinaan Kese-
hatan, di Gedung Mahkamah 
Konstitusi, Jakarta, Selasa 
(11/8), pemohon mempersoal-
kan kata “dapat” pada Pasal 9 
ayat 1 UU Wabah Penyakit Me-
nular. Pemohon juga meng-
anggap APD seharusnya wajib 
disediakan oleh pemerintah 
sebagai “sumber daya yang 
diperlukan” dalam Pasal 6 UU 
Kekarantinaan Kesehatan.

“Insentif bagi tenaga me-
dis dan tenaga nonmedis 
yang bertugas menangani 
covid-19, dan santunan bagi 
keluarga tenaga tenaga medis 
dan tenaga nonmedis yang 
gugur, merupakan suatu ke-
harusan,” sebut dr Mahesa. 
(Ind/H-2)

Pemberian insentif per bulan sebanyak Rp15 juta 
diberikan kepada dokter spesialis, Rp10 juta dokter 
umum, dan Rp7,5 juta bagi tenaga kesehatan lainnya 
yang menangani covid-19.

Insentif Nakes 
Baru Cair 15%

“Sampai 10 
Agustus 2020 
kita sudah 
menyerahkan 
sebanyak 35% 
atau sebanyak 
Rp21 miliar 
kepada 70 orang 
dari tenaga 
kesehatan yang 
meninggal.”
Abdul Kadir
Kepala Badan Pengembangan 
dan Pemberdayaan SDM 
Kesehatan Kemenkes

PENDAPATAN OPERASIONAL      
 Pendapatan bunga 5.636.742    5.033.847 
 Pendapatan premi - neto  478.740    510.406 
 Imbalan jasa 180.551    175.905 
 Keuntungan penjualan efek-efek - neto  117.604    40.428 
 Provisi dan komisi kredit - neto 727.048    930.426 
 Keuntungan (kerugian) perubahan nilai wajar 
  instrumen keuangan - neto (2.385 )  4.974 
 Hasil investasi - neto (107.802 )  60.470 
 Lain-lain  668.226    298.200 

TOTAL PENDAPATAN OPERASIONAL 7.698.724    7.054.656 

BEBAN OPERASIONAL      
 Beban underwriting 69.492    271.419 
 Beban bunga dan pembiayaan lainnya 2.495.138    2.270.078 
 Beban umum dan administrasi 1.567.998    1.389.553 
 Beban gaji dan tunjangan 1.168.346    1.190.652 
 Beban cadangan kerugian penurunan nilai aset 
  keuangan dan aset non-keuangan - neto  241.773    221.321 
 Lain-lain 307.663    265.789 

TOTAL BEBAN OPERASIONAL 5.850.410    5.608.812 

LABA OPERASI 1.848.314    1.445.844 

BEBAN NON OPERASIONAL - NETO  (143.722 )  (52.020 )

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 1.704.592    1.393.824 

BEBAN PAJAK - NETO (293.789 )  (240.508 )

LABA NETO PERIODE BERJALAN 1.410.803    1.153.316 

Pendapatan komprehensif lain:      
Surplus revaluasi aset tetap - neto 1.196    -   
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas perubahan 
 nilai wajar efek-efek yang tersedia untuk dijual - neto  (103.989 )  520.740 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 1.308.010    1.674.056 

LABA NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:     
 -  Pemilik entitas induk 866.070    723.678 
 -  Kepentingan non-pengendali 544.733    429.638 

TOTAL 1.410.803    1.153.316 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT 
 DIATRIBUSIKAN KEPADA:      
 -  Pemilik entitas induk 800.759    1.036.698 
 -  Kepentingan non-pengendali 507.251    637.358 

TOTAL 1.308.010    1.674.056 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     

Laba sebelum beban pajak penghasilan 1.704.592   1.393.824 

Penyesuaian laba periode berjalan menjadi kas neto     

 diperoleh dari aktivitas operasi :    

 Penyusutan aset tetap 152.313   141.331 

 Penyusutan aset hak guna sewa 31.224   -   

 Kenaikan premi yang belum merupakan pendapatan - neto  17.636   42.607 

 Kerugian (keuntungan) perubahan nilai wajar 

  instrumen keuangan - neto  2.385   (4.974 )

 Pembayaran pajak penghasilan  (338.694 )  (291.055 )

 Penyisihan kerugian aset produktif dan non-produktif  (81.887 )  (121.086 )

 Bagian laba Entitas Asosiasi (40.715 )  (36.899 )

 Rugi (laba) penjualan aset tetap  (4.661 )  1.847 

 Efek penerapan PSAK 71  (880 )  -   

Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi :     

 Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 5.916.839   2.227.292 

 Efek-efek  (9.537.094 )  878.838 

 Kredit yang diberikan  3.413.327   (4.517.797 )

 Piutang premi  (97.692 )  (92.790 )

 Piutang pembiayaan konsumen 123.757   (2.873 )

 Tagihan akseptasi  (37.745 )  221.269 

 Piutang lain-lain (650.111 )  (204.895 )

 Aset pajak tangguhan - neto  (789 )  89.385 

 Aset lain-lain  (314.516 )  107.659 

 Simpanan dari nasabah  (947.283 )  1.244.667 

 Simpanan dari bank lain (4.649.658 )  1.904.787 

 Liabilitas kepada pemegang polis  (84.501 )  203.951 

 Utang pajak  (2.943 )  59.363 

 Pinjaman yang diterima  194.000   15.000 

 Liabilitas imbalan kerja karyawan  (110.005 )  (38.148 )

 Liabilitas lain-lain  4.867.025   (3.328.193 )

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi (476.076 )  (106.890 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI     

 Penerimaan deviden  23.709   47.891 

 Hasil penjualan aset tetap 5.061   2.348 

 Perolehan aset tetap  (56.400 )  (80.426)

 Penyertaan saham  (2.625 )  (21.906 )

 Penambahan saham entitas anak  (794 )  -   

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (31.049 )  (52.093)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     

 Pembayaran deviden  (717.466 )  (340.087 )

PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS (1.224.591 )  (499.070 )

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 7.013.499   6.524.880 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 5.788.908   6.025.810 

ASET   

Kas dan setara kas - neto  5.788.908   7.013.499 

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain  2.082.970   8.036.685 

Efek-efek 36.921.465   27.491.158 

Penyisihan kerugian -/-  (7.960 )  (6.730 )

Kredit yang diberikan  55.753.289   59.070.460 

Penyisihan kerugian -/-  (601.010 )  (316.425 )

Piutang premi - neto  200.307   120.251 

Piutang pembiayaan konsumen  5.125.570   5.226.006 

Penyisihan kerugian -/-  (56.527 )  (33.206 )

Tagihan akseptasi  725.095   687.958 

Piutang lain-lain  1.071.354   421.243 

Penyisihan kerugian -/-  (1.006 )  (1.006 )

Penyertaan saham  613.497   654.718 

Aset pajak tangguhan - neto  54.704   54.704 

Aset tetap  8.429.969   8.271.389 

Akumulasi penyusutan aset tetap -/-  (1.953.917 )  (1.804.271 )

Aset lain-lain  3.788.411   3.471.011 

    

    

    

    

TOTAL ASET  117.935.119   118.357.444 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS      

Simpanan dari nasabah 77.934.255   78.881.538 

Simpanan dari bank lain 1.511.441   6.161.099 

Liabilitas kepada pemegang polis 1.490.509   1.575.010 

Utang pajak 144.483   193.120 

Liabilitas pajak tangguhan - neto 423.320   460.392 

Pinjaman yang diterima 544.000   350.000 

Liabilitas imbalan kerja karyawan 297.655   407.660 

Obligasi konversi 30.333   30.333 

Liabilitas lain-lain 16.269.218   11.227.247 

TOTAL LIABILITAS 98.645.214   99.286.399 

EKUITAS     

Modal saham - nilai nominal Rp1.000 per saham     

 Modal dasar - 2.000.000.000 saham    

 Modal ditempatkan dan disetor penuh -    

 534.497.744 saham 534.498   534.498 

Uang muka setoran modal 210.374   210.374 

Transaksi ekuitas dengan kepentingan non-pengendali 94.893   95.382 

Ekuitas lainnya 1.316.232   1.374.109 

Pendapatan komprehensif lain 2.160.215   2.145.618 

Saldo laba 7.986.105   7.678.620 

SUB - TOTAL 12.302.317   12.038.601 

Kepentingan non-pengendali 6.987.588   7.032.444 

TOTAL EKUITAS 19.289.905   19.071.045 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 117.935.119   118.357.444 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TIDAK DIAUDIT

Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali nominal per saham)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
TIDAK DIAUDIT

Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
TIDAK DIAUDIT

Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

30-Jun-20POS - POS 31-Des-19 30-Jun-20POS - POS 31-Des-19

Catatan :

Laporan Keuangan ini dipublikasikan untuk memenuhi Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 tentang “Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 6/POJK.3/2015 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank”, dan Salinan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.43/SEOJK.03/2016 tanggal 28 September 2016 tentang 

“Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional”.

Informasi keuangan konsolidasian di atas untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 

diambil dari laporan keuangan konsolidasi yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan, dengan partner penanggung jawab Drs. Ruchjat Kosasih, MM., 

CPA., auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dalam laporannya tertanggal 13 Mei 2020. 

Karena informasi keuangan diatas diambil dari laporan keuangan konsolidasian, dengan demikian, 

informasi tersebut bukan merupakan penyajian yang lengkap dari laporan keuangan konsolidasian.

Jakarta, 14 Agustus 2020

S.E & O

DIREKSI

30-Jun-1930-Jun-20POS - POS 30-Jun-20 30-Jun-19POS - POS

KOMITMEN DAN KONTINJENSI KONSOLIDASIAN
TIDAK DIAUDIT

Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
TIDAK DIAUDIT

Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

30-Jun-20 31-Des-19POS - POS

  Modal   
Ditempatkan

dan
Disetor Penuh

KETERANGAN

Transaksi
Ekuitas dengan

Kepentingan
 Non-Pengendali

Ekuitas
Lainnya

Surplus 
Revaluasi 
Aset Tetap 

- neto

Keuntungan 
(Kerugian)

 yang Belum 
Direalisasi

atas Perubahan 
Nilai Wajar 
Efek-efek 

yang Tersedia
 untuk Dijual - neto

Saldo Laba

Pendapatan Komprehensif Lain

Sub - Total
Kepentingan

Non-
Pengendali

Total
Ekuitas

Pengukuran
Kembali

Liabilitas Imbalan
Kerja - neto

No.

PT Bank Mega Tbk, 58,02% 58,02%
PT Mega Capital Sekuritas (d/h PT Mega Capital Indonesia) 99,99% 99,99%
PT Mega Finance  93,55% 93,55%
PT Bank Mega Syariah 99,99% 99,99%
PT Asuransi Umum Mega 99,99% 99,99%
PT Mega Auto Finance 50,00% 50,00%
PT Mega Central Finance 57,50% 57,50%
PT Mega Capital Investama 99,99% 99,99%
PT Mega Asset Management 99,99% 99,99%
PT PFI Mega Life Insurance (d/h PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia) 51,00% 51,00%
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 24,74% 24,74%
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah 24,90% 24,90%
PT Sistem Pembayaran Digital 99,99% -

Perbankan / Jakarta 
Sekuritas / Jakarta 
Pembiayaan / Jakarta 
Perbankan / Jakarta 
Asuransi Umum / Jakarta 
Pembiayaan / Jakarta 
Pembiayaan / Jakarta 
Aset Manajemen / Jakarta 
Aset Manajemen / Jakarta 
Asuransi Jiwa / Jakarta 
Perbankan / Sulawesi Utara 
Perbankan / Sulawesi Tengah
Platform Digital / Jakarta

STRUKTUR ENTITAS ANAK

Nama Perusahaan
Bidang Usaha/

Tempat Kedudukan

Persentase Kepemilikan 

30-Jun-20 30-Jun-19

1.  PT CT CORPORA   :  99,999999%
2.  PT PARA REKAN INVESTAMA  :  0,000001%

PEMEGANG SAHAM

Dewan Komisaris   Dewan Direksi  

Komisaris Utama  :  Chairul Tanjung Direktur Utama :  Ardhayadi 
Komisaris  :  Zainal Rahman Direktur :  Ali Gunawan

SUSUNAN PENGURUS

 I. TAGIHAN KOMITMEN    

  1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik     
   a.  Rupiah -     -   
   b.  Valuta asing -     -   
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan 3.882.893   3.188.525 
  3. Lainnya   -     -   

 II. KEWAJIBAN KOMITMEN    

  1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik     
   a.  BUMN     
    i.  Commited     
     -  Rupiah  -     -   
           -  Valuta asing -     -   
        ii.  Uncommited     
     -  Rupiah -     -   
           -  Valuta asing -     -   
   b.  Lainnya     
     i.  Commited -     -   
        ii.  Uncommited 27.917.252   29.253.943 
   c.  Pembiayaan Mudharabah -     -   
   d.  Pembiayaan Musyarakah 6.709   6.308 
  2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik     
   a.  Commited     
    -  Rupiah -     -   
          -  Valuta asing -     -   
   b.  Uncommited     
    -  Rupiah -     -   
          -  Valuta asing -     -   
  3. Irrevocable L/C yang masih berjalan     
   a.  L/C luar negeri 48.191   109.840 
   b.  L/C dalam negeri -     140.040 
  4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan 5.990.533   4.180.959 
  5. Lainnya   -     -   

 III. TAGIHAN KONTINJENSI    

  1. Garansi yang diterima     
   a.  Rupiah -     -   
   b.  Valuta asing -     -   
  2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian     
   a.  Bunga kredit yang diberikan 327.795   293.029 
   b.  Murabahah 7.957   6.062 
   c.  Istishna -     -   
   d.  Sewa -     -   
   e.  Bagi hasil 69   42 
   f.  Bunga lainnya -     -   
  3. Lainnya   -     -   

 IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI    

  1. Garansi yang diberikan     
   a.  Rupiah 124.964   175.783 
   b.  Valuta asing 270.624   291.200 
  2. Lainnya  11.436   14.187 
       

 Saldo 1 Januari 2019  534.498    210.374   95.452    1.366.154    2.388.266    (359.303 )  24.297    6.080.650    10.340.388   6.237.440    16.577.828 
 Deviden  -     -     -     29.422    -     -     -     (4.359 )  25.063   (365.150 )  (340.087 )
 Laba neto  -     -     -     -     -     -     -     723.678    723.678   429.638    1.153.316 
 Pemindahan surplus revaluasi 
 aset tetap ke saldo laba  -     -     -     -     (33.883 )  -     -     33.883    -     -     -   
 Ekuitas lainnya  -     -     -     (16.482 )  -     -     -     -     (16.482 )  -     (16.482 )
 Keuntungan yang belum direalisasi                 
     atas efek-efek yang                 
     tersedia untuk dijual - neto  -     -     -     -     -     313.020    -     -     313.020   207.720    520.740 

Saldo, 30 Juni 2019  534.498    210.374   95.452    1.379.094    2.354.383    (46.283 )  24.297    6.833.852    11.385.667   6.509.648    17.895.315 

Saldo 1 Januari 2020   534.498    210.374   95.382    1.374.109    2.137.379    10.093    (1.854 )  7.678.620    12.038.601   7.032.444    19.071.045 
 Penyesuaian sehubungan dengan                 
     penerapan PSAK 71  -     -     -     -     -     -     -     (181.599 )  (181.599 )  (131.414 )  (313.013 )
 Deviden  -     -     -     -     -     -     -     (297.078 )  (297.078 )  (420.388 )  (717.466 )
 Laba neto  -     -     -     -     -     -     -     866.070    866.070    544.733    1.410.803 
Pembelian saham entitas anak                
     dari pihak non-pengendali  -     -     (489 )  -     -     -     -     -     (489 )  (305 )  (794 )
 Pemindahan surplus revaluasi 
 aset tetap ke saldo laba   -     -     -     -     79.908    -     -     (79.908 )  -     -     -   
 Ekuitas lainnya  -     -     -     (57.877 )  -     -     -     -     (57.877 )  -     (57.877 )
 Kerugian yang belum direalisasi                 
     atas efek-efek yang                 
     tersedia untuk dijual - neto  -     -     -     -     -     (66.507 )  -     -     (66.507 )  (37.482 )  (103.989 )
 Surplus revaluasi aset tetap-neto  -     -     -     -     1.196    -     -     -     1.196   -     1.196 

 Saldo, 30 Juni 2020  534.498    210.374   94.893    1.316.232    2.218.483    (56.414 )  (1.854 )  7.986.105    12.302.317   6.987.588    19.289.905 

Uang Muka
Setoran
Modal

PT MEGA CORPORA DAN ENTITAS ANAK

Jakarta Ketua Dewan Komi-
sioner Otoritas Jasa Keuangan 
Wimboh Santoso melakukan 
kunjungan ke daerah-daerah 
di Jawa Tengah dan Jawa Ba-
rat selama seminggu terakhir,  
Wimboh mengunjungi Tegal, 
Semarang, Solo, dan terakhir 
Bandung, pada Minggu (9/8) 
lalu. Kunjungan ini bertu-
juan untuk memantau dan 
mendengarkan secara lang-
sung progres serta kendala-
kendala yang dihadapi di 
lapangan, baik perbankan 
maupun pelaku usaha, ter-
kait dengan implementasi 
kebijakan stimulus yang telah 
dikeluarkan OJK dan peme-
rintah dalam mempercepat 
Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN), baik melalui program 
restrukturisasi kredit, pe-
nempatan uang negara pada 
perbankan, maupun subsidi 
bunga bagi UMKM.

Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat restruktu-
risasi kredit perbankan di 
Jawa Tengah hingga 22 Juli 
2020 mencapai Rp56,64 tri-
liun. Angka itu berasal dari 
1,13 juta debitur atau sekitar 
93,74% dari nasabah yang ter-
dampak pandemi Covid-19. 
Nilai tersebut sebagian besar 
berasal dari restrukturisasi 
kredit UMKM yang mencapai 
Rp49,93 triliun yang berasal 
dari 1,11 juta debitur, atau 
98,39% total debitur yang 
direstrukturisasi.

“Sementara untuk peru-
sahaan pembiayaan, secara 
nasional per 28 Juli restruk-
turisasi yang telah dilakukan 
mencapai Rp151,01 triliun 
dari 4 jutaan debitur. Se-
dangkan di Jateng per 22 Juli 
2020 tercatat 95 perusahaan 
pembiayaan telah melaku-
kan restrukturisasi pinjaman. 
Restrukturisasinya mencapai 
Rp12,91 triliun dari 400.180 
debitur,” jelas Wimboh saat 
menggelar kunjungan di Kota 
Semarang, Jateng, Rabu (5/8).

Dalam pertemuan sebelum-
nya dengan Wakil Wali Kota 
Tegal Muhammad Jumadi, 
IJK, Kadin dan lainnya di 

Kota Tegal, serta Wakil Wali 
Kota Surakarta David R Wi-
jaya, perbankan, para pelaku 
usaha, asosiasi di Kota Solo, 
Minggu (2/8), Wimboh me-
nyampaikan apresiasi kepada 
pemerintah daerah, IJK, dan 
faktor pendukung lainnya 
yang saling bersinergi dan 
berkolaborasi menumbuh-
kan perekonomian nasional 
di daerah.

Ia mengatakan, sudah ba-
nyak insentif yang diberi-
kan, selanjutnya diharapkan 
perbankan segera menghu-
bungi nasabah-nasabahnya 
yang potensial yang telah 
direstrukturisasi. “Mereka 
silahkan diajak bicara dan 
bangkit lagi dengan pembe-
rian modal kerja,” ucapnya.

Beberapa insentif yang 
diberikan di sektor UMKM, 
seperti bentuk subsidi bunga, 
subsidi penjaminan dan ban-
tuan sosial produktif. Mi-
salnya, kredit usaha rakyat 
(KUR) dan UMKM dengan 
plafon maksimum Rp500 juta 
diberikan subsidi bunga 6% 
untuk tiga bulan pertama dan 
3% untuk tiga bulan kedua. 
Kemudian, tambahan kredit 
modal kerja diberikan subsidi 
penjaminan oleh pemerintah 
melalui Asuransi Kredit Indo-

nesia (Askrindo) dan Jaminan 
Kredit Indonesia (Jamkrindo). 
Bantuan sosial produktif pun 
diberikan bagi nasabah dan 
UMKM skala kecil. 

Sementara itu, dalam per-
temuannya dengan Gubernur 
Jawa Barat Ridwal Kamil 
pada Minggu (9/8) Wimboh 
menyampaikan berbagai 
insentif pemerintah untuk 
menggerakkan sektor manu-
faktur di tengah pandemi. 
Salah satunya, jaminan tam-
bahan modal kerja untuk 
kredit korporasi. 

"Kita sekarang sedang 
menggarap bagaimana me-
ningkatkan sektor korporasi 
yaitu manufaktur. Pemerin-
tah sudah memberikan ber-
bagai insentif di antaranya 
penjaminan tambahan modal 
kerja untuk kredit korporasi. 
Kalau yang padat karya sha-
ring dari pemerintah sebesar 
60 persen dijamin, kalau non-
padat karya 50 persen," ucap 
Wimboh.

Wimboh berharap Jabar 
menjadi motor penggerak 
pemulihan ekonomi nasional. 
Apalagi, Jabar memiliki skala 
ekonomi yang besar. 

"Kami sangat berharap 
Jabar menjadi motor peng-
gerak recovery atau pemu-

lihan ekonomi karena Jabar 
ini skala ekonominya besar, 
dari angka-angka yang ada 
pertumbuhan kreditnya pun 
di atas 5% dari rata-rata na-
sional. Bahkan sampai akhir 
tahun ini bisa meningkat 
lagi. Sumber pertumbuhan 
ekonominya banyak sekali, 
terutama sektor UMKM atau 
konsumsi," ucapnya.

Dalam pertemuan itu Rid-
wan Kamil berharap peme-
rintah pusat melalui OJK 
memberikan masukan agar 
industri manufaktur Jabar 
dapat pulih dan menggerak-
kan ekonomi nasional.

"Kami mohon OJK membe-
rikan input bagaimana men-
dorong industri manufaktur 
yang sedang mogok ini naik 
seperti mesin kecil yang su-
dah bagus. Semoga dalam 
seminggu ada rekomendasi 
atau kebijakan dari OJK," 
kata Emil.

Menurut Emil, dalam per-
temuan dengan OJK, mun-
cul sebuah gagasan bahwa 
untuk memulihkan sektor 
manufaktur. Pemerintah 
akan berupaya membeli 
komoditas industri manu-
faktur. Sebab, di tengah 
pandemi Covid-19, ekspor 
terhambat.

Pertemuan antara Ketua Dewan Komisioner OJK bersama Wakil Wali Kota Tegal Muhamad Jumadi, 
IJK, Kadin, dan lainnya membahas pertumbuhan ekonomi nasional di daerah, Minggu (2/8).


